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Abstrak 

Sistem Penilaian Kinerja Dosen digunakan untuk mengevaluasi kinerja dosen dalam melaksanakan 
Tridharma Perguruan Tinggi guna meningkatkan kualitas dosen, dan mutu perguruan tinggi. Saat ini, 
proses penilaian kinerja dosen di Universitas Mikroskil masih menggunakan Microsoft Excel, sehingga 
rentan terhadap kesalahan perhitungan dan risiko kehilangan data yang dapat mengakibatkan 
keterlambatan pelaporan hasil kinerja dosen. Oleh karena itu diperlukan analisis dan perancangan 
sistem informasi penilaian kinerja dosen berbasis web yang dapat mencegah terjadinya kesalahan 
dalam perhitungan angka kredit berdasarkan pedoman PAK tahun 2019. Penelitian ini menggunakan 
metode Waterfall sebagai pengembangan sistem. Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi 
masalah dan kebutuhan pengguna melalui wawancara dan studi literatur. Perancangan sistem dibuat 
menggunakan Unified Modeling Language (UML), dan perancangan prototipe dengan menggunakan 
figma. Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem informasi penilaian kinerja dosen berbasis web 
dengan fitur perhitungan angka kredit otomatis, pemantauan status laporan, riwayat, berita, serta 
kustomisasi penilaian angka kredit yang dapat membantu proses penilaian kinerja dosen. Rancangan 
ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk dikembangkan menjadi aplikasi yang dapat 
diimplementasikan 

 
Kata kunci: Penilaian Angka Kredit, Universitas Mikroskil, penilaian kinerja, dosen 
 

Abstract 

The Lecturer Performance Assessment System is used to evaluate the performance of lecturers in 
carrying out the Tridharma of Higher Education in order to improve the quality of lecturers, and the 
quality of higher education. Currently, the lecturer performance appraisal process at Mikroskil 
University still uses Microsoft Excel, making it vulnerable to calculation errors and the risk of losing 
data which can result in delays in reporting lecturer performance results. Therefore, it is necessary to 
analyze and design a web-based lecturer performance appraisal information system that can prevent 
errors in calculating credit numbers based on the 2019 PAK guidelines. This research uses the waterfall 
method of system development. Needs analysis was carried out by identifying problems and user needs 
through interviews and literature studies. System design is carried out using the Unified Modelling 
Language (UML) and prototype design using Figma. This research produces a web-based lecturer 
performance appraisal information system design with automatic credit score calculation features, 
report status monitoring, history, news, and credit score assessment customisation that can help the 
lecturer performance appraisal process. This design is expected to be a reference to be developed into 
an application that can be implemented. 
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1. PENDAHULUAN 
Dosen memiliki peranan penting sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dalam 

mengembangkan, mentransformasikan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mencakup pendidikan dan pengajaran, penelitian serta 
pengabdian kepada masyarakat. Tingkat profesionalitas dosen secara langsung mempengaruhi mutu 
pendidikan akademik di perguruan tinggi [1]. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya yang konsisten 
dan terukur untuk menghasilkan dosen yang profesional dan memiliki kompetensi dalam menjalankan 
peran dan tugasnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui penilaian kinerja dosen [2]. 

Penilaian kinerja dosen dalam perguruan tinggi merupakan kegiatan menilai dan mengevaluasi 
kinerja dari setiap dosen. Penilaian kinerja dosen sangat penting dilakukan untuk meningkatkan mutu 
dan kualitas di Perguruan Tinggi [2]. Di Indonesia, evaluasi diri dan penilaian kinerja dosen diwujudkan 
dalam Beban Kerja Dosen (BKD) yang merupakan laporan kinerja dosen yang terdiri dari unsur 
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan unsur penunjang [3]. Pengisian BKD 
melalui aplikasi SISTER diberlakukan oleh Kemenristekdikti dan menjadi kewajiban setiap dosen [4]. 
Selain itu, terdapat Penilaian Angka Kredit (PAK) yang berperan sebagai alat untuk mengukur prestasi 
atau kinerja seorang dosen, serta menjadi tolak ukur untuk memperoleh kenaikan jabatan akademik [5]. 
Universitas Mikroskil adalah salah satu universitas yang juga melakukan penilaian kinerja untuk 
kenaikan pangkat akademik para dosen. Beberapa temuan masalah yang dihadapi dalam penilaian 
kinerja dosen yaitu belum adanya sistem informasi yang terintegrasi. Selama ini proses pengolahan data 
terhadap penilaian angka kredit dosen masih menggunakan Microsoft Excel yang dinilai kurang efektif 
karena tidak memiliki struktur baku dalam penginputan nilai SKS serta rentan terhadap kesalahan atau 
kekeliruan perhitungan, dan resiko kehilangan data yang tinggi, sehingga mengakibatkan keterlambatan 
pelaporan hasil kinerja dosen [6]. 

Penelitian sebelumnya melakukan analisis terhadap penilaian kinerja dosen yang telah 
berdampak pada peningkatan kinerja dosen dalam melaksanakan tugas Tridharma Perguruan Tinggi 
dengan maksimal [7]. Penelitian lainnya menerapkan sistem informasi penilaian kinerja dosen berbasis 
web untuk menangani permasalahan penilaian kinerja dosen di STMIK Tidore Mandiri yang masih 
menggunakan cara manual dengan kuesioner berbasis kertas yang banyak memakan biaya dan waktu. 
Sistem ini dirancang dengan menggunakan metode Waterfall untuk menghasilkan sistem yang dapat 
mempermudah proses penilaian kinerja dosen dan proses pengelolaan data kinerja dosen dengan lebih 
efisien. Namun dalam penelitian tersebut hanya terbatas pada unsur pengajaran [8]. Penelitian lainnya 
menerapkan sistem informasi penilaian kinerja dosen di Universitas Ma’soem sebagai solusi atas 
masalah data yang tidak terintegrasi, proses penilaian yang tidak transparan, dan tingginya unsur 
subjektivitas dalam penilaian. Sistem informasi tersebut dirancang dengan menggunakan metode User 
Experience Design Process untuk menghasilkan sistem penilaian kinerja dosen yang lebih efektif dan 
efisien. Walaupun dalam penelitian ini sudah mencakup unsur pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Namun, dalam penilaian unsur pengajaran, sistem ini masih mengandalkan 
pengisian kuesioner oleh mahasiswa sehingga hal ini dapat menimbulkan keterbatasan dalam mengukur 
kinerja dosen secara menyeluruh [9]. Selain itu, aplikasi sejenis yaitu SISTER yang dikembangkan oleh 
pemerintah dapat mendukung dosen untuk penilaian angka kredit namun belum bisa diakses oleh dosen 
Non PNS. Oleh karena itu diperlukan perancangan sistem informasi berbasis web dengan fitur penilaian 
kinerja pada setiap unsur Tridharma Perguruan Tinggi serta unsur penunjang yang jika dikembangkan 
dapat menghasilkan sistem penilaian kinerja dosen yang lebih efektif dan efisien. Sistem informasi 
berbasis web memberikan kemudahan akses dari berbagai perangkat, kemudahan skalabilitas, 
penggunaan yang mudah serta mengurangi biaya distribusi dan pemeliharaan [10]. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis melakukan perancangan dan analisis sistem informasi 
penilaian kinerja dosen untuk mengevaluasi kinerja dosen dari segi unsur tridharma perguruan tinggi 
dengan komponen yang menyerupai aplikasi SISTER, namun dirancang khusus untuk memenuhi 
kebutuhan internal Universitas Mikroskil. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan merancang 
sistem informasi berbasis web yang jika dikembangkan akan dapat membantu proses penilaian kinerja 
dosen dan serta mengurangi risiko kekeliruan dalam penginputan nilai kinerja dosen di Universitas 
Mikroskil. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan metodologi umum yang digunakan dalam 
pengembangan sistem informasi. SDLC melibatkan serangkaian tahapan, dimulai dari tahap 
perencanaan, analisis, perancangan, implementasi hingga pemeliharaan. Konsep dalam SDLC 
mendasari berbagai jenis pengembangan sistem informasi untuk membentuk kerangka kerja dalam hal 
perencanaan dan pengendalian pembuatan sistem informasi. Salah satu model SDLC yang paling sering 
digunakan adalah model waterfall. Model Waterfall menerapkan pendekatan secara sistematis dan 
berurutan. Disebut waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap 
sebelumnya dan berjalan berurutan. Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan 
sebelumnya selesai dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya [11]. 
 
2.2 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modelling Language atau UML merupakan salah satu standar bahasa yang banyak 
digunakan didunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta 
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. UML muncul karena adanya 
kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi 
dari sistem perangkat lunak [12]. 

 
2.2.1 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk memodelkan suatu sistem yang menggambarkan interaksi 
antara aktor terhadap sistem. Use case diagram digunakan untuk mempermudah dalam pembuatan 
aplikasi dan juga menjelaskan bagaimana setiap aktor berinteraksi dan menunjukkan fungsionalitas dari 
masing-masing pengguna untuk mengetahui fungsi-fungsi yang bisa dilakukan oleh user pada sistem 
[13]. 
 
2.2.2 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas proses 
terjadinya pada sebuah sistem yang digambarkan dalam urutan vertikal dengan tujuan untuk 
menjelaskan alur urutan aktivitas dalam suatu proses yang menggambarkan aktivitas aktor atau 
pengguna berdasarkan use case [14]. 

 
2.3 Fishbone Diagram 

Fishbone Diagram atau yang juga dikenal sebagai diagram Ishikawa adalah diagram yang 
menggambarkan hubungan sebab akibat. Fishbone Diagram berkaitan dengan produktivitas dan 
manajemen, sehingga dapat dapat digunakan untuk menetapkan faktor penyebab. Fishbone Diagram 
dapat membantu mengidentifikasi faktor utama yang mempengaruhi kualitas dan dampak dari masalah 
yang terjadi. Selain itu, Fishbone Diagram juga dapat melihat aspek yang lebih rinci yang 
mempengaruhi dan memiliki hubungan dengan faktor utama dalam masalah tersebut [15].  

 
2.4 Metode PIECES 

Metode PIECES merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan sistem 
yang menjadi rekomendasi untuk perbaikan-perbaikan yang harus dibuat pada sistem yang akan 
dikembangkan [16]. 

Dalam analisis metode PIECES terdapat 6 buah dimensi variabel yang digunakan untuk 
menganalisis sistem informasi, diantaranya [17]: 
1. Performance 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana performa atau kinerja dari sebuah sistem. 
2. Information 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak dan seberapa jelas informasi yang akan 
dihasilkan dari pencarian 
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3. Economics 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan sistem itu sebanding dengan 
biaya yang dikeluarkan 

4. Control and Security 
Analisa ini digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan penggunaan aplikasi dan keamanan yang 
terdapat pada sistem. 

5. Efficiency 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu sistem itu efisien atau tidak dengan input yang 
sedikit bisa menghasilkan sebuah output yang memuaskan. 

6. Service 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pelayanan yang dilakukan dan mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang ada terkait dengan pelayanannya. 

 
2.5 Basis Data 

Basis data atau yang biasa disebut dengan database adalah kumpulan data terstruktur yang 
disimpan secara terpadu dalam suatu sistem yang dapat diakses dan dikelola oleh pengguna atau 
aplikasi. Data yang disimpan dalam database biasanya terorganisir dalam tabel atau relasi, dan dapat 
diakses dan diubah dengan menggunakan bahasa query seperti SQL [18]. 
 
2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram berbentuk notasi grafis yang berada 
dalam pembuatan database yang menghubungkan antara data satu dengan data lainnya. Di dalam ERD 
terdapat 3 elemen dasar yaitu [19]: 
1. Entitas 

Merupakan objek yang akan menjadi perhatian dalam database. Entitas dapat berupa manusia, 
tempat, benda, atau kondisi mengenai data yang dibutuhkan. Entitas disimbolkan dalam bentuk 
persegi panjang. 

2. Atribut 
Merupakan informasi yang terdapat dalam entitas. Sebuah entitas harus memiliki primary key 
sebagai ciri khas entitas dan atribut deskriptif. Atribut biasanya terletak dalam tabel entitas atau dapat 
juga terpisah dari tabel. Atribut disimbolkan dalam bentuk elips. 

3. Relasi 
Merupakan hubungan antara dua atau lebih entitas. Relasi disimbolkan dalam bentuk belah ketupat. 

 
2.7 Kinerja Dosen 

Kinerja dosen merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses yang dijalankan dosen melalui 
presentasi kerja, pelaksanaan tugas, pencapaian, dan unjuk kerja untuk mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan dalam periode tertentu. Kinerja dosen merupakan tingkat pencapaian hasil kerja seorang 
dosen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga fungsional akademik pada 
suatu program studi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan norma dan etika 
[20]. Penilaian kinerja dosen dalam Perguruan Tinggi merupakan kegiatan menilai dan mengevaluasi 
kinerja dari setiap dosen untuk meningkatkan mutu kualitas di Perguruan Tinggi. Penilaian kinerja dosen 
dapat dijadikan suatu acuan yang digunakan untuk membantu dan mengukur kemajuan terhadap sasaran 
kinerja setiap dosen [21].  
  Angka kredit dosen adalah kumpulan nilai butir-butir kegiatan yang diberikan berdasarkan 
penilaian atas prestasi yang telah dicapai oleh dosen serta akan dipergunakan untuk memenuhi salah 
satu syarat dalam rangka pembinaan karier dalam jabatan fungsional atau kepangkatan [22]. 
Nilai angka kredit untuk masing-masing jenjang kepangkatan dosen dapat dilihat pada tabel 1 [23]: 
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Tabel 1 Jenjang Jabatan dan Pangkat Dosen 
No Jenjang 

Jabatan 
Jenjang Pangkat / Golongan 

Ruang 
Angka Kredit yang 

dipersyaratkan 
Kumulatif 
Minimal 

Per Jenjang 

1 Asisten Ahli Penata Muda Tk. I, III/b 150 - 
2 Lektor Penata, III/c 200 50 

Penata Tk. I, III/d 300 100 
3 Lektor Kepala Pembina, IV/a 400 100 

Pembina Tk. I, IV/b 550 150 
Pembina Utama Muda, IV/c 700 150 

4 Guru Besar Pembina Utama Madya, IV/d 850 150 
Pembina Utama, IV/e 1050 200 

 

3. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall yang terdiri 

dari beberapa tahapan yaitu requirements analysis, design, development, testing, dan maintenance. 
Namun, dalam penelitian ini yang dilakukan hanya tahapan Requirement Analysis dan tahapan Design 
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Tahapan Requirement Analysis dilakukan dengan 
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan pengguna melalui wawancara dan studi literatur yang 
ditampilkan dalam bentuk Unified Modeling Language (UML). Sedangkan Tahapan Design dengan 
menggunakan figma. 
3.1 Analisis Sistem 

Tahapan analisis sistem yang dilakukan yaitu analisis sistem berjalan dan identifikasi masalah. 
3.1.1 Analisis Sistem Berjalan 

Adapun proses sistem berjalan yang terjadi di Universitas Mikroskil saat ini dapat digambarkan 
ke dalam sebuah activity diagram pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Activity Diagram Penilaian Kinerja Dosen 
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3.1.2 Identifikasi Masalah 

Gambar 2 menunjukkan identifikasi masalah yang dibuat dalam bentuk Fishbone Diagram 

 
Gambar 2 Identifikasi Masalah dalam bentuk Fishbone Diagram 

3.2 Identifikasi Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dibagi menjadi dua, yaitu analisis kebutuhan fungsional dan analisis 

kebutuhan non-fungsional. 
3.2.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Gambar 3 menunjukkan use case diagram dari perancangan sistem informasi penilaian kinerja 
dosen berbasis web di Universitas Mikroskil. 

 
Gambar 3 Use Case Diagram Sistem Informasi Penilaian Kinerja Dosen 
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3.2.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 
Hasil analisis kebutuhan non-fungsional dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2 Analisis Kebutuhan Non-fungsional 
Metode PIECES Sistem Usulan 

Performance 

Merancang sistem yang jika dikembangkan akan mampu memberikan 
kinerja yang lebih baik dalam hal, mengelola data pengguna, data kinerja 
dosen, menyimpan laporan kinerja dosen dan mendapatkan informasi 
dari berita. 

Information 
Merancang sistem yang jika dikembangkan, maka informasi mengenai 
angka kredit dapat ditampilkan secara otomatis, dan dosen dapat melihat 
berita terkini untuk mengetahui informasi yang diperlukan oleh dosen. 

Economy 

Merancang sistem yang jika dikembangkan, maka sistem hanya 
membutuhkan internet untuk digunakan oleh pengguna dan mengurangi 
potensi terjadinya kesalahan perhitungan angka kredit yang 
mengakibatkan keterlambatan pelaporan. 

Control & Security 
Merancang sistem yang jika dikembangkan, akan lebih aman karena 
dilengkapi dengan otentikasi user dan mampu menampilkan pesan 
kesalahan ketika terjadi kesalahan input yang dilakukan oleh pengguna. 

Efficiency 
Merancang sistem yang jika dikembangkan, dapat meningkatkan 
efisiensi dalam proses melakukan perhitungan dan penilaian angka 
kredit dosen. 

Service 
Merancang sistem yang jika dikembangkan, maka dosen dapat lebih 
mudah mengetahui status laporan kinerja dosen dan selalu memberikan 
notifikasi setiap terjadi perubahan status. 

 
3.3 Analisis Proses 
1. Activity Diagram Mengelola Data Kinerja Dosen 

Activity diagram mengelola data kinerja dosen dapat dilihat pada Gambar 4 
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Gambar 4 Activity Diagram Mengelola Data Kinerja Dosen 
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2. Activity Diagram Kustomisasi Penilaian Angka Kredit 
Activity diagram kustomisasi penilaian angka kredit dapat dilihat pada Gambar 5 

 
Gambar 5 Activity Diagram Kustomisasi Penilaian Angka Kredit 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 

Hasil penelitian meliputi perancangan tampilan dengan menggunakan Figma dan perancangan 
basis data (database) dari sistem informasi penilaian kinerja dosen Universitas Mikroskil berbasis web 
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4.1.1 Perancangan Tampilan 
Rancangan Tampilan yang dihasilkan dapat digunakan oleh berbagai aktor yaitu Dosen, Human 

Capital, Tim PAK Internal dan Rektor. Hasil perancangan tampilan dapat dilihat dibawah ini: 
1. Halaman Beranda 

Halaman Beranda merupakan halaman awal untuk semua aktor yaitu Dosen, Human Capital 
(HC), Tim PAK Internal, dan Rektor. Tampilan beranda dapat dilihat pada Gambar 6 

 
Gambar 6 Halaman Beranda 

 
2. Halaman Tambah Kinerja (Fitur Perhitungan Angka Kredit Otomatis) 

Halaman tambah kinerja merupakan halaman yang digunakan oleh dosen untuk menambah 
kinerja. Ketika form telah diisi maka angka kredit akan tampil secara otomatis. Halaman ini dapat 
dilihat pada Gambar 7 
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Gambar 7 Halaman Tambah Kinerja (Fitur Perhitungan Angka Kredit Otomatis) 

3. Tampilan Hasil Laporan Yang Sudah Diunduh 
Tampilan hasil laporan yang sudah diunduh dapat dilihat pada Gambar 8 
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Gambar 8 Tampilan Hasil Laporan Yang Sudah Diunduh 

 
4. Halaman Kustomisasi Penilaian Angka Kredit 

Halaman Kustomisasi Penilaian Angka Kredit merupakan halaman yang menampilkan daftar 
penilaian angka kredit yang dapat dikustomisasi. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 9 
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Gambar 9 Halaman Kustomisasi Penilaian Angka Kredit 

 
4.1.2 Perancangan Basis Data 

Rancangan ERD yang digunakan dalam sistem informasi penilaian kinerja dosen Universitas 
Mikroskil berbasis web dapat dilihat pada Gambar 10 
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Gambar 10 Perancangan ERD Sistem Informasi Penilaian Kinerja Dosen Universitas Mikroskil 

Berbasis Web 
 
4.2 Pembahasan 

Dari analisis dan perancangan sistem informasi penilaian kinerja dosen Universitas Mikroskil 
berbasis web, terdapat beberapa fitur yang dapat dibahas, yaitu: 
1. Fitur Angka Kredit Otomatis 

Fitur Angka Kredit Otomatis merupakan fitur yang dapat menampilkan angka kredit secara otomatis 
ketika dosen mengisi kinerja. Fitur ini dapat membantu mengurangi tingkat kesalahan (human error) 



2622-8130 Jurnal Sifo Mikroskil (JSM) - Volume 25, No 2, Oktober 2024 
DOI: https://doi.org/10.55601/jsm.v25i2.1351 

 

Alvito Jordan, Jeslim, Stieven B.L. Manurung, Syanti Irviantina, Sio Jurnalis Pipin 103 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 
 

dalam mengisi kinerja dosen. Perhitungan angka kredit secara otomatis didasarkan pada Pedoman 
Penilaian Angka Kredit tahun 2019 yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek. 

2. Fitur Memantau Status Laporan 
Fitur Memantau Status Laporan merupakan fitur yang dapat menampilkan status ketika laporan telah 
dikirim oleh dosen. Fitur ini dapat membantu dosen untuk mengetahui status laporan yang terbaru. 
Setiap perubahan status laporan akan diberitahukan melalui notifikasi. 

3. Fitur Berita 
Fitur Berita merupakan fitur yang digunakan untuk memberikan informasi terbaru terkait dengan 
sistem informasi penilaian kinerja dosen. Fitur ini memungkinkan dosen untuk mendapatkan 
informasi terbaru yang dibutuhkan sebelum mengajukan laporan. 

4. Fitur Riwayat Laporan 
Fitur Riwayat Laporan memungkinkan aktor untuk melihat semua laporan yang telah dikirimkan. 
Fitur ini dapat membantu dosen untuk menjaga data laporan kinerja agar tidak hilang. 

5. Fitur Kustomisasi 
Fitur Kustomisasi merupakan fitur yang berfungsi apabila terjadinya perubahan peraturan penilaian 
kinerja dosen dari pemerintah maka rancangan ini akan bersifat up- to-date yang dimana sistem 
penilaian dosen ini akan mengikuti pedoman penilaian yang paling terbaru sesuai dengan ketetapan 
pemerintah. Fitur ini hanya dapat dikelola oleh human capital. Human Capital dapat menambah, 
mengubah, dan menghapus kegiatan. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Penilaian Kinerja Dosen Universitas 

Mikroskil Berbasis Web yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 
1. Rancangan sistem informasi penilaian kinerja dosen memiliki Fitur Penghitungan Angka Kredit 

Otomatis yang telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam meminimalisir terjadinya kesalahan yang 
tidak di sengaja (Human Error) saat pelaporan kinerja oleh dosen.  

2. Rancangan sistem informasi penilaian angka kredit dapat disesuaikan dengan perubahan aturan PAK 
seperti perubahan jumlah bobot nilai yang didapatkan dari setiap komponen masing-masing unsur 
sehingga tidak hanya mengacu pada pedoman PAK tahun 2019. 

3. Analisis sistem PAK menghasilkan rancangan database dalam bentuk ERD yang kemudian dapat 
digunakan dalam pengembangan sistem yang membutuhkan database struktural yang menjadi 
tempat untuk menyimpan data-data sehingga dapat meminimalisir terjadinya kehilangan data agar 
dosen tidak mengalami keterlambatan dalam melakukan pelaporan kinerja. 
 

6. SARAN 
Berdasarkan Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Penilaian Kinerja Dosen Universitas 

Mikroskil Berbasis Web yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan, yaitu: 
1. Rancangan sistem informasi penilaian kinerja dosen masih berbasis website sehingga disarankan 

untuk adanya pengembangan lebih lanjut menjadi rancangan sistem informasi penilaian kinerja 
dosen yang berbasis mobile untuk meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas bagi pengguna. 

2. Sistem informasi penilaian kinerja dosen masih dalam tahap perancangan web, sehingga disarankan 
untuk dilakukan pengembangan lebih lanjut agar rancangan ini dapat diimplementasikan secara 
efektif dan efisien sehingga mampu mendukung penilaian kinerja dosen di Universitas Mikroskil 
lebih baik. 
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